Proyek Berbasis Pembelajaran: Mengatasi
Permasalahan Sampah di Pasar Caringin

Pertanyaan Mendasar

Untuk memulai proyek ini, pertanyaan mendasar yang dapat Anda ajukan kepada
peserta didik adalah:

e Bagaimana kita sebagai generasi muda dapat berkontribusi aktif dalam
mengurangi dan mengelola sampah secara efektif di Pasar Caringin,
Kota Bandung?
Pertanyaan ini akan mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, mencari solusi
inovatif, dan berfokus pada tindakan nyata.

Menyusun Desain Perencanaan Proyek
Berikut adalah tahapan desain perencanaan proyek yang dapat Anda terapkan:

1. ldentifikasi Masalah dan Konteks:
o Jenis sampah apa saja yang dominan di Pasar Caringin? (Organik,
anorganik, plastik, sisa makanan, dll.)

o Apa penyebab utama penumpukan sampah di sana? (Kurangnya
tempat sampah, kebiasaan membuang sembarangan, kurangnya
kesadaran, sistem pengelolaan yang belum optimal, dll.)

o Siapa saja pemangku kepentingan yang terlibat? (Pedagang, pembeli,
petugas kebersihan, pemerintah daerah.)

o Dampak apa yang ditimbulkan oleh sampah tersebut? (Bau, penyakit,
pencemaran lingkungan, estetika.)

2. Penentuan Tujuan Proyek:

o Apa yang ingin dicapai peserta didik melalui proyek ini? (Contoh:
mengidentifikasi sumber sampah, merancang sistem pemilahan
sampah, membuat kampanye edukasi, mengolah sampah organik
menjadi kompos, merancang produk daur ulang.)

o Bagaimana kita akan mengukur keberhasilan proyek ini?

3. Pembentukan Kelompok dan Peran:
o Bagaimana peserta didik akan dibagi menjadi kelompok?

o Peran spesifik apa saja yang dibutuhkan dalam setiap kelompok?
(Misalnya, peneliti, desainer, komunikator, dokumentator, manajer
proyek mini.)

4. Penentuan Produk Akhir/Output:

o Produk konkret apa yang akan dihasilkan peserta didik? (Contoh:
modul edukasi tentang pemilahan sampah, prototipe tempat
sampabh terpilah, video kampanye sosial, rencana bisnis daur
ulang sederhana, produk kerajinan dari sampah anorganik,
kompos dari sampah organik pasar.)

5. ldentifikasi Sumber Daya dan Alat:



o

Sumber daya apa yang akan dibutuhkan? (Akses internet, buku,
narasumber lokal (pedagang, petugas kebersihan, aktivis lingkungan),
material daur ulang, perangkat lunak desain/video editing.)

Alat apa yang akan digunakan untuk riset dan produksi?

6. Penyusunan Rencana Riset dan Eksplorasi:

o Metode riset apa yang akan digunakan? (Observasi langsung di pasar,
wawancara dengan pedagang/pembeli/petugas kebersihan, studi
literatur tentang pengelolaan sampah, analisis komposisi sampah

sederhana.)

Bagaimana peserta didik akan mengumpulkan, mencatat, dan

menganalisis informasi?

Jadwal Aktivitas

Berikut contoh jadwal aktivitas yang bisa disesuaikan dengan durasi proyek Anda:

Minggu Aktivitas Detaill
Penaenalan Provek Perkenalan topik sampah di Pasar Caringin,
Minggu & Pegmbentukany penyampaian pertanyaan mendasar, diskusi
1 awal, pembentukan kelompok, dan
Kelompok .
pembagian peran.
Riset Awal & Setiap kelompok melakukan riset awal
- . tentang jenis dan sumber sampah di Pasar
Brainstorming N . . :
Solusi Caringin. Brainstorming ide-ide solusi yang
mungkin.
Kunjungan terencana ke Pasar Caringin
. (dengan pendampingan ketat) untuk
Minggu Observasi observasi langsung dan wawancara singkat
Lapangan & :
2 dengan pedagang atau petugas kebersihan.
Wawancara
Jika tidak memungkinkan, cari
video/foto/artikel yang relevan.
Analisis Data & Setiap kelompok menganalisis data yang
Perumusan Konsep | terkumpul dan mulai merumuskan konsep
Produk produk atau solusi spesifik mereka.
Kelompok mulai merancang detail produk
Minggu Perancangan Detail | akhir. Misalnya, membuat sketsa prototipe,
3 Produk/Output menyusun draf naskah video, merancang

materi edukasi.

Konsultasi &
Umpan Balik (Peer
Feedback)

Diskusi dengan guru dan antar kelompok
untuk mendapatkan umpan balik awal
terhadap desain produk mereka.




Minggu Aktivitas Detaill

Setiap kelompok mulai mewujudkan produk

Minaau Pengembangan & akhir mereka. (Misalnya, membuat
4 99 Implementasi maket/prototipe, melakukan produksi video,
Produk mencetak materi kampanye, membuat
kerajinan daur ulang.)
Persiapan Latihan presentasi untuk memaparkan hasil
Presentasi kerja dan temuan mereka.
Minaau Presentasi Hasil Setiap kelompok mempresentasikan produk
5 99 Proyek & Pameran mereka di hadapan kelas atau
Mini mengorganisir pameran mini di sekolah.

Diskusi tentang pengalaman belajar,
tantangan, dan keberhasilan proyek secara
keseluruhan.

Refleksi & Evaluasi
Proyek Menyeluruh

Memantau Perkembangan Kinerja Peserta Didik

Monitoring ini penting untuk memastikan peserta didik tetap pada jalur dan mencapai
tujuan pembelajaran:

Jurnal Harian/Mingguan Proyek: Minta setiap peserta didik atau kelompok
untuk mengisi jurnal atau log harian/mingguan tentang kemajuan yang
dicapai, tantangan yang dihadapi, dan rencana selanjutnya.

Pertemuan Reguler (Check-in): Adakan pertemuan singkat secara berkala
dengan setiap kelompok untuk menanyakan kemajuan, memberikan
bimbingan, dan membantu mengatasi hambatan. Ini bisa dilakukan 5-10
menit per kelompok di awal atau akhir jam pelajaran.

Observasi Langsung: Amati interaksi antar anggota kelompok, tingkat
partisipasi, dan kontribusi individu selama proses kerja kelompok. Catat
poin-poin penting.

Rubrik Penilaian Proses: Gunakan rubrik yang jelas untuk menilai
keterampilan seperti kolaborasi, pemecahan masalah, inisiatif, manajemen
waktu, dan kemampuan riset selama proyek berlangsung.

Presentasi Tahap Tengah (Progress Presentation): Minta kelompok untuk
melakukan presentasi singkat di tengah proyek untuk menunjukkan kemajuan
awal, konsep produk, dan mendapatkan umpan balik konstruktif dari guru dan
teman.

Menguji Hasil Kinerja Peserta Didik

Penilaian hasil kinerja harus komprehensif dan mencakup berbagai aspek:

Produk Akhir: Nilai kualitas, kreativitas, relevansi, orisinalitas, dan
fungsionalitas produk yang dihasilkan (misalnya, keberhasilan prototipe,
pesan yang jelas dalam kampanye, kekayaan data dalam laporan). Gunakan
rubrik penilaian produk yang spesifik dan terukur.



e Presentasi: Nilai kemampuan komunikasi lisan, kejelasan penyampaian,
pemahaman materi, dan kemampuan menjawab pertanyaan dari audiens.

e Portofolio Proyek: Minta peserta didik untuk mengumpulkan semua bukti
kerja mereka, seperti catatan riset, sketsa awal, draf, revisi, foto-foto proses,
dan refleksi pribadi. Ini menunjukkan perjalanan belajar mereka.

e Penilaian Diri dan Penilaian Antar Teman (Peer Assessment): Minta
peserta didik untuk menilai kinerja mereka sendiri dan kinerja anggota
kelompoknya, menggunakan kriteria yang telah ditentukan. Ini membantu
mengembangkan keterampilan refleksi dan evaluasi diri yang penting.

e Umpan Balik dari Audiens Eksternal (Opsional): Jika produk
dipresentasikan kepada audiens di luar kelas (misalnya, perwakilan pasar,
aktivis lingkungan), masukan mereka dapat menjadi bagian dari penilaian,
terutama untuk produk yang berorientasi solusi komunitas.

Mengevaluasi Pengalaman

Evaluasi pengalaman bertujuan untuk merefleksikan proses belajar dan
mengidentifikasi area perbaikan untuk proyek-proyek di masa mendatang:

e Diskusi Kelompok Besar: Adakan diskusi terbuka di kelas tentang apa yang
mereka pelajari dari proyek ini, tantangan terbesar yang mereka hadapi, dan
bagaimana mereka mengatasinya. Dorong mereka untuk berbagi wawasan.

e Refleksi Individu: Minta peserta didik untuk menulis esai singkat, membuat
video refleksi, atau mengisi kuesioner refleksi mengenai:

o Pengetahuan baru apa yang mereka peroleh tentang masalah sampah
dan pengelolaannya?

o Keterampilan apa yang mereka kembangkan selama proyek (misalnya,
riset, kolaborasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi,
kreativitas)?

o Bagian proyek mana yang paling mereka nikmati atau paling
menantang? Mengapa?

o Bagaimana proyek ini mengubah pandangan mereka tentang peran
individu dalam pengelolaan sampah?

o Apa yang akan mereka lakukan berbeda jika ada kesempatan lagi
untuk proyek serupa?

e Umpan Balik Guru: Berikan umpan balik konstruktif kepada setiap kelompok
dan individu mengenai kekuatan mereka dan area yang perlu ditingkatkan,
baik dari segi proses maupun hasil proyek.

e Survei Kepuasan Proyek (Opsional): Untuk mendapatkan umpan balik
umum tentang desain dan pelaksanaan proyek dari sudut pandang peserta
didik. Ini membantu Anda sebagai guru untuk terus meningkatkan kualitas
PBL Anda.

Semoga draf ini membantu Anda dalam merancang proyek berbasis pembelajaran
yang menarik dan bermakna bagi peserta didik Anda. Apakah ada bagian spesifik
yang ingin Anda diskusikan lebih lanjut atau tambahkan detailnya?



